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ideal harus manpu bcradaptasi baik dcngar'
ka\ i1as. bebas dari  bahan I-  aug mengir i tasi ,
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Abstract
The objective ot tlis fesearch $as Io linow thc drfference bcNfeen the pencralion oi glass
rononref  cerner t  (Chcrniex.  Dentsply)  in  der l i r  o l  pr i rnarr -  1€e1h $ i rh and wi thoul  condi t ionef  i l0" / "
pol )acry l i tc  i tc id) .  Ihe pt imar, ' -  n lo lar  toolh $hich $ere ob! . r !cd b!  Scan ing Elec i fon Microscop)
iSr t r , t l .  tOOOr nrasni ludc.  {as nreasured lbr  the length o l  g lass ionomer ccnrent  penetru l ion in  dent in of
pfir ary loolh rilh anij \rithout condilioncr. Ihe I test showed dral lhcrc was no significanl 'lifTerence
bet$een rhe length of  g lass iononrer  ccment  penetrat ion in  denl in  of  pr inrary teelh \ { i th  and wrthoul
condl l ioner .  (1= 1.78:  p--0.05)
Kc)  sords :  P€net fa l ion:  CIC:  denl in  pr i l r rar)  tuoth
nrungkrn. Bahan restorasi  in i  bersi fal
biokompatibel  dc gan jar ingan gigi .  rela( i f
( c p a l  L c r d . .  a r r t i  k a r i o e e r r i l .  i ( q d r n i  e r q r .
sederhana manipuiasinla. kuraDg
nrengir i tasi  jar ingan pulpa. dan mencegah
te{adin} a kebocoran {epi rest( ' rasi .
\ l K  I n c r r r p , r n ]  d r  l ( t r r d r n p u d n
perlekaian dengan hidroksiapal i t  gigi .
larena padd tahap d$al oengerasan lala
akan COOII.  SIK menunjukkan
kenrampuan adesi melalui  pergant ian ion
dcngarr dcnt in.  lang diperoleh dengan
' ' r " r l r r r k . r r r  l , . r J r . i o , ' e r  l a d i r  D ( r l n u l a a r l
o . r ' t i r ,  U r r l . . k  r r ( r c r i r r r a  b d h i l n  L t r ' r r l d l a n
t  o ) g a ' r  e n n " l r a r r  d e r r l i n  r a n g  h e n r h .  \ l K
Danu! Suvcb lS. Hendrutlih S
akalr Inasuk atau nrelekal pada de[l i ,1
Asam poliakrilal l0% digunakan sebagai
kondisioner kavitas pada tumpatan SIK.'  '
KoI)pr'r)en asarn polialr i lal darr
SIK akan nrelekat Pada dentin Yang
melepaskan ion kalsiun dan gugus fosfat
lon Inr bersenla$a derrtsarl SIK dengan
mcrnbe|l luk lapr.an larr jutan I arrg
merupakaD daemh penetrasi yang melekat
rapal pada dcnlrtr.  Daerah ini biso
leridentifikasi dengat jelas Pada Scanning
Electron MiooscoltY (SEL0 Yang
menrnjukkan gambaran dari penetrasi SIK
pada dentin. Daerah ini Inenunjul\arr da'dr
dari pereldlar (ade' i f) )ang luat antara
SIK dengan dentin. Selama ini penggunaan
SIK dr klrnik jara|lg di laktr l 'ar) pengtrlasir l
dengan kondisioner pada kavitas |erlebih
dahulu. 'cdanplan dalarn kemasan SIK
(Chcmflexs / Denlsp'y) ada penrrjuk
penggunaan kondisioner tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan penetrasi SIK ke
dalam dentrn gigr sulurrg dengan dan lal lpd
londisiorrcr a5am polralnlal l0"" l la. i l
peneli t ian i i  diharapkan dapat rnemberikan
Inlbrnasi dan rrrrnban8arr i l ' | ' .
pe getahLlatl  darr telnologi khususlr].
bidaDg llmu Kedokteran Gigi Anak'
sehingga $aklu dalam perrggunaan bahan
restorasi SIK pada aplikasi di kl iniL
menjadi lebih siDgkat.
Tinjauan Pustaka
SIK pertama kali diperkenalkan
oleh Wilson dan Kent (1969), dengan [ama
lain alumino si l ika poliakri lat (ASPA),
penggunaan di klinik dikembangkan oleh
Mclean & Wilson (1972). sebagai bahan
rurnpat. scmetrlasi. dalr pelapik Bahan itr i
memil iki keleb,han antara lain estetis yang
baik. rrdal ,nengir i tasi pulpa. anli
lariogenik. dapal melekal dengdn baik pada
Jaringafl email dan dentin gigi. Berdasarkan
keunggulan tersebLrt, maka SIK sampai saat
ini sudah drgunakarr seLara luas sebagai
bahai DelaDik. restotasi. sementasi, dan
penulup rt dan l lsura ol leoohleran glgl
Menurul \4ount dan Brlant ( lqqE)
pembagiaD SIK didasarkan pemakalan.
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'I ipc pcrtanra sebagai perekat dengan
perhar)dingao hubuk dan cairarr scbesar 1.5
l. dengart letebalan sebe.ar 20 milrcn
atar kufang. Tipe kedua sebagai bahan
tumpal. ledir i  dari dua Inacarn t ipe yail-
ripe estetik dan tipe bis-reinforced. Tipe
estetik digunakan untuk tumpatan yang
mementingkan estetik. Tipe bis-reinforced
digurakan untuk tumpatan yang menerima
tekanan kunyah. Tipe ketiga sebagai bahan
da'ar deltsan perbandinBan bubuk dan
oairan i: l .  Sebagai l iner dengan
perbandingan bubuk dengan cairan seb€sar
1 . 5  : l . '
MeDurut Wilson dan MCLean
(1988). SIK nrempunyai komposisi bubuk
dengan komponen dalam o/o berat Tiga
lompo|ler rrarna yaitu ' i l ikon okrida
(Sioz), alumunium oksida (Alol), dan
lalsium fiuorida (Caf2) merupal 'an
pembcntLrk slK. r Komposisi cairan menurul
\tr i lson & Mclean. ( lq82l dalam o'o beral
anlara lain a5arn polialr i lal {47.5 oi,) Pada
perkembangan selanjutnya ditambahkan
asarr i lakonal. a:am Inaleat, alau
trikarbi l i lat. '
\ \  r lsou (19?2) menunjul lan
bahwa SIK dapat digunakan pada restomsl
gigi abrasi, erosi. restorasi gigi sulung, dan
sementasi pada gigi sulung maupun gigi
rerap. Dalam l lmu Kedokleran Cigi Anal.
digunakan urtuk sementasi mahkota logam,
mahkola akri l i l .  darr core Lrrrtul gigi
peniangkaran. Keuntungan SIK sebagal
bahan iemenlasi anlara lain mempunyai
\^arna )ang sesuai dengan gigi
perlekatannla dengan emdil dan d€nlin
secara f i5ikol imia. sehingSa mencegah
terjadiDya kebocoran tepi restorasi'
Smilh & wilson cit Wilson &
McLean (1988) menerangkan t-enomena
biolompalibi l i taq dafl SIK. { l) asam
poliakrilat tergolong asam lemah yang
sediki l  melepaslan ion H+. sehingga
kenrungkinan kecil  unluk mempengaruhl
pulpa: (2) terjadi elektristatis antara gugus
karboksil dari hidroksiaPatit email dan
dentin m€lyebabkan iritasi yang diterima
p lpa sangat kecil; (3) ikatan silang yang
terbentuk antara SIK dengan permukaan
gigi sangat penting dan konrpleks ehingga
ion H- t idal rnempunyai kesempatan u luk
mengiri tasi pulPa.r
Temu l ln iah KPPIKG Xl l l
Gun$lnn Penetrusi Sen'ch hnoner Kd.d k! Lloh Dentn Gigi Stlun(.lensan don Tunpa Kondisbner
( btluusi .tcanning Eledron MictTcopy)
Croll dan Ph i l i ps  (  199 l )
Kawahara (1979) menyatakan.
baik lan8 baru diaduk rnaupun yang sudah
m(rngeras. €fek iritasi SIK terhadap pulpa
sangat kecil. Pe[eliti meninjau kandungan
bubuk SIK yang mengaDdung ion Als+.
Ca2+.danNa+. di tanam di dalam kultur
percobaan jaringan hidup. Hasilnya
nlenuniukkan bahrva logam tefsebul tidak
mengiritasi d6n membahayakaD jarangan
hidup serta pengg!raarr kl iniknya bahan ini
tidak berbahaya. "
Setelah mengamati selama 6 tahun.
 rernerlrrkrrn p eparasi larrE rrtrr imal. Selairr
i lu juga mernpun)ai relensi )atrB luaL
karena menlpunlai srfar adeqi )ang baik.
t idal menBif l lasi jaringdn pulpa. tahar
terhadap ir i taci a5am. dan mempun)ai el-el
anlikaries. 'r o
slK d'gundkar untuk tehnrl
pera$alan re\lora\i  atraumali l '  (  \R I). )ai lL
prosedur dilakukan ekskavasi dentin
berkaries dengan menggunakan,/tdrd
in\trunrn! da.r merestorasi gigi lersebul
dengan bahan tumpat yang adhesif. SIK ini
ct'ektif pada lehnik ART, saat diaplikas'kan
pada tahap awal terbentuk aries. '
SIK yang menpunyai gugus
COOH bebas yang dapat membentuk ikatan
hidrogen. sehingga memunBlinkan unlul
membasahi. adaptasi, dan merupakan suatu
persyamtan untuk memperoleh adesi. Ikatan
akhir pada SIK dengan d€ntin berupa ikatan
ion juga rrengikat secara langsung pada
komponen kolagen dari dentin. Dengan
demikian dentin t idak perlu demineral isasi
untuk mencapai perekatan. Dengan adanya
ikatan ion. mdka nerlelalan SIK disebul
sebag i phvsicochemical adhesion. lkatan
SIK ke jaringan dentin yang berupa ikatan
limia dapal mencegah terjadinya
keb.Jcoran lepr pada dirrdirrg La!itas sena
pada permukaan yang halus menghindari
lcrl irrh0rr|r!a plal. sehingtsa , d,apal
mcncegah terjadin\a karies eLrrnder "
Cairan yaDg bersifat asam dan
bubuk yang bersifat basa bereaksi
mernbernrl garam lang terjadi karenr
polimerisasi dari kedua bahan tersebut
Selarna pencampuran. ion hidrogen dari
cairan asam akan meDgadakan penelrasi
pada permulaan pafl ikel bubul )ane
melepaskan ion Ca dan ion Al '-.  Lapisan
luar partikel kaca mengalami degradasi
dengan keluarnl'a ion dan kemudian
menjadi sifica. Proses pengerasan dan
hidrasi berlanjut, semen membentuk reaks'
ikatan si lang dengan ion Ca'- dan ion Al '-.
lon Ca2' bereaksi cepat dalam aliran,
membentuk jembatan garam di antara
Sugus karboksil yang bermuatan negatif.
Dcogan lcrbcnlukoya garunt. . .kalsi nl
lersebut teriadi pengerasan arval.'' ''
Mcnorut Wilson dan Mclea']
(1974) mekanisme perlekalan antara SIK
dengan hidroksiapatil gigi. yaitu SIK
merekomendasikan penggunaan SIK pada
grgr .ulrrng dan grgr lelap SIK digunakan
rt |)rul  reslorasr l la\  I  pada grgr sulung darl
giSi  tetap. k las I l  pada gigi  sulung. klas l l l
pada gigi kaninus. Restorasi pada palatal
insisif atas. basis rcslorasi amalgam nolar
sLrlung darr posrcrror gigi  lc lap. rcstora' i
Inahlota \ / . r , r /?\s v,e/ larrg rusak. l las V
pada gigr rulu"B da||  U, i8i  telap Reslora.
akhrr mL)lar gigi  5ulung daI laninu. setclah
pulpotornr.  grgr .ulung )dng dip€r l i ralan
ala| l  lepas dalanr tra\ lu dua lahun.
pe gganridn re5rora) i  arnalSarn sclelalr
f rdl tur.  balrdn pembenlul  cols uDtt t l
rcslorasi casl cro\rn.1
A$alnla Indi lasr pergtsur laan slK
.ebagar bahdrr e{ loksr serrarna giBr urrtuK
daerah -v.mang Drengalarni  erosi .  kavi tas klas
l j l  d a n  k a r r t . r 5  k l a .  \ .  k i r r r  | l r d i k a s i  S I K
tr lalr  digrr talau urr luk r !s lLrra\ i  8tS.
l d \ r e r i o r  ) a i r u  k a r r t a .  k l a '  I  d a  
 
l l a '  I l .
tuga diguraka| l  .ebagai bahan pert lb| |ara 
nrahkota dar untuk faciDg pada restoras
mahkota lo8am, serta, untuk pembuatan
core gigi penjangkaran."
slK )ang digu'raldn sebagai restora:
ddd dua Ira(dm )ai tu perlama urr l t i l  daerah
\ang meler ima tekanan kunyah yang
rn!ar dar Inemenl ingkan e' tet is.  Restora. i
_qigi anlerior yang nrementingkan esletis
Jrgurrakan bahar \arg  rernadai )ai lu SIK
non Alloy. Kedua untuk daerah yang
menerrma lekanan kuD)ah )ang besar dan
untuk pembualan core. Bahan ini kurang
baik estet isnya tetapi lebih resiste[ terhadap
, h r : r . i .  d . r n ' 1 ) ( f u l ) : r l ' a r r  n . ' d i I l a s r  S l l . '
Jcngar Al loy. l
Ddlarn l lnni  Kcdokterarr Cigi  Arral '
p< ggu aan slK sebagar bahan resrorasi
iangat meDgunlungkan karena hanya
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Datuus Su,elt) lS HtnLttutttrl \
] .nanB baru diaduk nrenrpunlar kcmanrpuatr
U luk melckar kc.Iblral .  ldre| |a pdda ldhJp
awal pengcrasaD kaya akan group COOH
fiasi l  per ikatan hidrogen l l  dar i  scmer
dengan gugus hidroksi  (OH-) dar
pefmukaan gigi  tersebul membenfuk HrO
l 3 h a p  i n  r r < r t p d l a n  d $ d l  r e r i d d i n \ -
pcr ikald| l .  ddn .eldnjrr l rr ld lepa5 dirr l
bennigra.rnra hat ion lnganr dari  'crnetr
]arrg .erara . i r rrr , l t . r rr  ncrnbeItuk perr l 'urrn
silang antara semen dall substrat. "
Daer;h perlel 'aran .rnlara SIK darr
dcrrr iD Crgr lerrp dapal drrocnlr t i larr  denParr
jelas pada SEM ]aDg menunjukkan tempal
pcnularrr  iorr  r 'arnpak rebagai daerah ran;
l i rggi  le lalnla.  d,rr ,  mernberr lul  dasar dari
perekatan adcsi )ang kuat antafa SIK
dengarr gigr.  K^ nporlcrr  a-arn polrakr i lat
d a n  s l K  a k a n  m e l ( k a l  I u d a  d e r r l i r r  \ a r r g
rnelepa'kf l r  iu0 lal . rurn darr gutrrs Ib ' la l
l o n  i n r  b e r . e r r ) a s a  d e n g a r r  S I K  t t n t u k
I r e | l r b e n t r r k  l a p i . a r t  l J n t u I . r n  ) a n g
r n e | u p a l a r r  d a e r r h  ! < r r e l r d ' i .  i d n g  I n e l e k a l
rapal.  baik pada dent in nlaupun pada SIK I
P r r i a  \ a r  i t . r '  )  l r r g  a l , t r
, ! i : rplrka. ikarr balrar \ lK r ipc re. lora. i
sebelumnla diulas kondisioncr,  yang
berfuDgsi menghilangkan st/rcar [ayer yang
merupaka| lapisan Plak dan untuk
menglondi.r l . r r  dcr l l i r r  rrr luk lnernudahkarl
pf l rc lrd.r  bdlrdn l (r .ehur.  Scldirr  i l r r  pro\e'
pengulasan kondisioner juga meniDgkatkan
e | l e r g r  p e n r r u k a a r  d e r r r r r r  a l a t r  l r r b u l i  d c n l i r l
dalam mempcrsiapkan pembasahan dengan
SIK. SIK menunjukkan adesi pada dent in
walaupun tanpa pera\latan pendahuluan
ataLr lar)pd londr. ioner.  Derrgdn pefmukadrr
dent ' r  ]ar)c befrrh. \ lK akan ma'rrk lc
dalar))  dcnl | | r .  Perarratarr pada pennukaatr
denl in arar d.rpdr rreningkdrldn aderi  s lK
t e r h a d a p  d e I n n .  P e r e l i l  a r )  l l o l /  d k k  (  l q - ' )
Inerehumcndd-r lJrr  pernb<r. ihatr  J<ttgatt
asam sitrat. t
Meskipun adesi dar i  SIK bisa
dir  i r )plar l ,dr derrga| l  ter lebih dahtt l
nr(nrber. ihldn .Lrbnral  delr tsan asam . i l fa
yang dapat membuka tubul i  dent in.  Bahan
lain adalah a.am.i l ral  5000, a'am io. lal
)^o o. n, ,n-nn,.  ,  onJtnnncr 1^lH(\ .
dluninum thk)ride heruh1,tlrate, asun
Indlcdr.  lerr i  l lor ida- p, ' l lhtanerht tn,
huuonth. a,att |  pot iakr i la l  '1004. ,aral l l
pol iakr i lat  l0%, asaln pol iakr i lat  20% " '
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A i d l ,  l ,  . r a r  : - ' o  \ l J r r r r  l U  d ( r r l
akan rncngafgkat snvor lurer Oan
Irenampakkt lr  penrrr ,k;arr I  rrrg bcrada di
b a $ d h I \ a .  A . d I r  . i l r d t  d " l a l  I n ( n g a r r g k a t
lapr 'ar kotorarr dan her. i la l  l r r la\r .  namun
asam fbsfal lebih besar dalam nlcmberikan
ddld pcrckdtan baharr urnpararr '  
-  Metoda,
pembersihan dengan asam pol iakr i lat  l0%
pdda pernrLrkaan dent in dkan menganglal
.ar,  . rr  / . rr ' ,  d.rn tubul i  dert i r  di  penrrrrkaar '
hcrhrhar)g. Bdlr .rr  \dnts digunakdrr sebagai
ko| ldi . ioncr ler.ebul jugir  terkandung di
dalam slK , lan merupaldtr  komponen
r-aDg berpenctrasi  ke dalam dcnfrn'
Bahan dan Cara Kerja
B a h a I  d a n  A l a l  P e r r e l i l i d n  a d a l a h
Hand Pt, , ,  l  'v STee' | .  Dunond D, 'k
n.arrr  Pol inkr i la l  .000 .cbdgai kondr. ioner
( alrar -al ln.  l t t . r rumel l  ILlrrpaldr l  qlK
mcrl  r ' r ,1al / ,  t  tD,rqf l ,  r .  dldl  pembual
prelrrJl  \ l  \y ' .  ampla\.  alal  \ l -M lcngtap
dcngar katnera. Subyek pencl i t iaD adalah
dua gigi  nrolar sulung yang diambi l  secara
acak dari  dua puluh buah gigi  molar sulung
b c b a .  k a r i c '  \ d n g  d r c a h u t .  k e m r r d i a n  d i
. e I J a m  d d l a r n  ' a l i r r  o r g i  ' u l u n g  l a n g
l c '  p i l i h  I c r s e b u l  d i p o t o t r g  u n l u ^
I r c l d , r p a l l : r r ,  p r e p r ' d l ' \ e d i d d r '  \ n l r g  a l a n
d i d n d l r . i r  J < n g a I  s l  M  t r r r r u l  I n e l i h a l
pcrbedaar pcrrerra. i  5lK le dalarn dent in
derrgan dan tanpa kondisioner.  Penel i t ian
drlaLulan oi  Juru-d| l  Melalurgi  Fakul las
Teknik UL
Pada pelaksanaannla. pembesaran
b e n a r i a s r  d a r i  l 5  l a l i  h i n g e a  0 0 0 0  l a l i
Gambaran SEM dicatat pada lifo( FP4. 125
A S A  l r h n  l h r o g r a f i  h r l a m  p t r l i h  I n e l a l l
kamera RII 67. yang dihubungkan dengan
sl V I  I l I t  menBelrhni Perbedaan
penetrasi  SIK ke dalam dent in gigi  sulung
dengan ddn ranpd a\am polraLf i la l  l0o/0
dilakukan dengan uji t dengan batas
kernaknaan 0.05.
Hasil
Pengarnalan dr lakulan dengdn alat
SEM melalui  gaDbaran yang tampak
Temu Ihniah KPPIKC XIl l
(jdrthdttn P.r!/tdst SrDt." lon)nu Kt d kt tliirt, I)tr n t;t{t \rltn! J.,Ean h, Tdrt)a K,ntltsDn.l
/E \  u l td \ t  S tar r i r l  l . l rL ! r l r t  . \ l t , tn !  np t  1
Conloh Gambara SEM Perer |as
I )engan Asam Pol iakr i lar  l0" t
SIK ke I )a lanr  l )ent in  Gi-e i  Sulung )ang Drulas
Ker:  A Bahan lunrpat  SIK
B f 'e fet fas i  Bah!n SIK k.  l )a lam lubulus Dcnr in
a Dent  n Cigr  SuLung
Ganbar::  Conroh Gambaran SEM Penenasl S1K kc I I lan Dcnrln
ai igi  Sulung. Trnpa Diulas Dengan Asarn Ib lakr i lat  l0%
Keterangan : A Bahdn ]-unlpat SIK
B = l '€nelrdr l  Uahan SIK kc Dalam Tubulur Dent in
( Dcnrin CLgi S! lung
didaparkan data kedalaman peneinsi  SIK
ke dalan dent in gj .qi  sulung dengan dar
taDpa asanr pol iakr i lat  i0%. Jumlalr
garnbaran penetrasi dari dua gigi molar satr
sulung didapatkan, lT gambaran penetfas
SIK ke dalam denl iD gigi  sulun.g dcrgarl
asan pol iakr i lat  109'0, dan 10 ganrbafar
penetfasi  SIK tanpa asam polrakr i la l
l0% Contoh Banbaran hasi l  penganralan
dergan SE\l  dapal di l ihal  pada Cenbar l
dan 2.
l j i l  p c n c l r a - i  \ l K  k c  d a i i r r  d < r l i n
gigi  suiuDg dengan dan tanpa asam
I r ^ l i d " r l a r  0 ' o  J a p d r  d i l l h J r  f a d "  l a b e l
B e r o . , . a - k i r ,  J r t a  t . r . < b r r t .  \ . J r n  . r . r l i ' l  k
ler l ihal  pcrbedaan )ang trdal  bermalna
unruk penetrasi  SIK kc dalan dent in gigr
. r r l r r r r ;  d e r r c a r r  d " r r  t l p :  a . r r r r  p o l  r I r i l a '
1 0 % ( t = l . 7 8 r p - 0 . 0 8 ) .
Tabel r  t , t i t  l 'enetrasi  SIK ke Dalarn Dent in Grgi Sulun:
Dcngan dan Tanpa ,\sarn I'oliakrilal 109;
N Rcrara SB Ran-se I  d l  p
T Kondisroner
l 7  l l  9 9  5 . 9 1  6  t !  l 0  9 i
, 1 0  1 2 . 8 7  4 6 8  6 . t O - t t . 5 ?
1 7 8 ,19 L l . I
D Kondisioner = l lergan Kondision.r
t  Kondiqloncr Tanpa Kond'srofcr
N  J u n r l a h  S a m p e :  '  \ i l a i  l l i r r :
dF I)egree ol  l rccdorn P \ i la i  Kemaknaln
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t ) t t , t \  \ t \ c l t )  l . \ .  l l . r , l td t l t ,  S
l 'embahasan
. l {elensi  mikronrckanis dapal
nreniIglr tkarr lcr l lanrpuin rdhcsr anlar ir
bahaD lumpat dengan JarrIgan g1gr.  )ang
diperoleh daf i  suahr bahan )ang dapat
befpcnetrasi  dengan baik ke struklur
dert in r"  Dengan derrr ik ian diperlukan
bahan )ang dapat ncngkondisikan bahan
tumpat berpcnelrasi  dan dalanr pcnelr trar)
i r i  d i g u n i k a n  k o n d i s i o r r c l  a s r u l  p o l i r r L r i l r r l
1 0 " ; .
Kon(l is11)rrcr i r r i  Incnrfrrrr i r r i
I ' rb(ralrr  kclrhiharr \ . rr lu r  
'  '  dal  d
r r r c n g a r r g k a t  l ' ^  t  ' r l r r r r q c
f ( | | r r u k a a n  d ( r r l r r '  h c r ' i h .  r a n t  a l l r t r r r :
h . , h d r  l  r n p . ' l i r "  d . r t ' a r  I r c l r l . r l  h r i l  l r d . '
l r . r r r r r r k r r r r  r c r . < h . r  .  r '  k  r r . . r r t r  r ' i  I  r t t :
r r r ' d , l r  d , r ' r  r r J : t  r , , ( r , \ c b / h h  r r  r ' r r d ' i  . r i r
k . ' n d r ' r ,  l l e r  1 '  l r a k r i ] . r t  I n
I r . r r r 1 ' . , k  r r r  r ' . r l r . r r '  \ ' r  !  l . r k  r r r ' l r r r r :  l . r l ' r r l
l ja iran SlK. Asarr l  pol iakr i la l  dar i  bahan
!unpalan SIK akan melckat pada del l t in
\ r r !  r r ( l i p a . ^ . r r  i o r r  . . l . r r l  J . r r r  g ' , ! t ' '
l .  , r r t .  '  l l a l  |  . '  r r r e r r r  ' n 3 k i r , k r r l
lcrbcnluknla l l tp isan )ang r l refupakan
J , r ( r . r l r  t ( r c r r d . ' .  r . r r r ' :  r r r r l c l a  r n n t  I  r t l
pada dent irr  nauPun Pada SIK.
l , r r l . r n  p c  < l  r i r r r  r r '  d  '  r r J l ' " r l
\ublck dent in : : i3 i  nrolaf sul trng \ang
di lakukan pel lx)tolrgrn lcgak l t rr t r \  terhadrl
s l rbu gigi .  Dcngarr demikian drdapatkarr
r . . b , , l r .  d e r , r r r ,  1 . r r r ' ;  *  , r j a r  . r r r b r r  ! i J r  d d '
r r r e r u p o k a n  t c m p a t  p e r c " " r r r r  b a l r a r r  \ l K
J e r r ; a r r  d c r r t r r r .  \ ! , h \ L k  l i r r J l i l  a r r  \ a r r E
diglnakan dianrbi l  maslng-maslng salu
L ' ' r . r l r  d a r r  d r a r r r o i  ' ( c a r ' r  n c a \  J d r i
nrasingrrrasinS kelornpol grgr )ang
dikunrpulken Tujuannla untul
Inendapatkan val idi tas intema yang t inggr
karena i ika lebih dari  satu gigr
r , e  r r . r g l r r o n  o k a r '  h i r .  d a r r  r o a k  L " r n " ,  < t
H a l  r r ' r  ' l a p a r  l c r l d d ,  d , l l a r r r  J , e  ' i a t a r r
nr i lupun pcrnbLratao pfeparat
l ) i l f i  hasi l  pcnel i t ran. qanrbrran
let lalauan penetrasi  SIK prdr ( lent in gLgl
, .  l . , r r 3 . l e r r ; . r ' ,  k  r r , r r . i ,  . r  r '  r r  r " l  r \ t i  t r
l r "  r r ( | | | t  , ) J r  n r ' . r : r  l t r U : , r  L  f ( r r ( l r ' r'  I . u u  r ,  d a r r  r c i o r r , p , ' \  J ( r r r r r '  ,  i . i  ' r r l r r  r !
L . r r r t ' . r  t ' .  r r J  i  t r e t  t t t . t t ' ; ' t t t l  t  t .  ' t l
t . , .  , , ,  -  f (  , ( r r ' r \  l l . 8 -  r  r r  D a t t  r  ' t l
1 1 8
teruebut.  ler l ihal  brhea penctrasr pada
dcnt in gigi  sLr lung dcigan kondrsioner usanr
pol iakr i lat  109;.  arempunlai  kedalatnan
masukn], t  )rng lebih baik dtr i  prda dcntrrr
gigi  sulung )ang tanpa kon0rsr(n]er.
l la laupun pcrbedaan lcrsebul t rdir l
bef lnakna (p>0.05).  Hal in i  kenungktnan
discbabkatr bcfkufangnla laprsan I trddr
/dre, pada pennukaaD denl in dengan
korrdisioncr ' .  sehingga rrrcnrMrik.rn pcl t tang
)rng haik hrgi  ter j rrdirr \ r  Pcnt l tn\ i  brhrr ' l
l u r n p r l  k r  d r  l i l r r  c l c r r l ' r r
I n  , l . , . , r l , , '  r r . r . i '  l r r r ,  r r l t t r ' r t t  I  r t t
, l r J . r p , r  r r r . r  1 ' r r r r l a r  k c r n r r r p r . t  d <  t g : n  l t " ' t
d d n  n c n c l r l i a n  \ d r r p  d i l a k r r k a n  , l c h  H u l . /
( i a 8 l r  d a n  k r \ ! d r r - l d $ , r n  $ a l d u r u n  H o l /
r r c l . ' k , r l . | l r  t t r ' ( l i r i , r r  p r r | ' r r l r . r r r  1 " ' l r
denl i r)  gigi  le lap dengin rsarr sr l ral
K r l l r r r r . I  i l r ) ' ) 6 '
r r r q r '  k " r r r r t L '  l : r r r  l " r r r : r k  ' i r r r
1 '  l ' . r k r r l . r r  l r r  '  ' r r r r r r \  r r ' . r ' r r r  k r r l  : r ' r  ' ^ l r '
an{ara SIK dengan dent in gi ! : i  ietap
U i b ; t r . l i t t l L r r  d ( r r r r n  f ( r ( " l r ' r r l
r : r r r  n r ' a l  l  r r  o l r l r  l l r . l a r r  , l a t r  l a u : t t  -
k i \ , r . r  I ' r r 0 0 ,  p a  l a  g a r r r L a r a r r  \ t V  d c r r r r r
, r l r i  l ( l i r l '  d ( l r r J r l  r " l r t l r i l n i l (  |
l r " r l l  l l l k ^ . i r '  . i -  ' r '  r  l a l i . r t t r  \ ' t ,  ' t  t t "
\ang d i tcn lukan herada pada permulaan
dcnrin yang tclah diprepartsi 1'engulasan
. r c I l r "  \ l c r l i r r r  hu r  ' l i ' r o r r ( r  ' c l r r r r "  L ( l  J ( l r l
pad" x.rr  i ta.  t ,arrra akarr In(nidrr!kdl  \ / ,  . r r
1znl1r )ang ada di  PerlntrkaaD. dan
r r ( r , i r r g k . r l k " r r  .  r ( r t s i  l r J r  o c r n r L r l d J r r
dcnt in.  schiDgga S1K dapal melekal pada
pcrmul iaan dent in.  fctapi  pcnguJran lat lg
di lakukan aclalah mcl l i la i  da)a rckat dar l
\ l K  t r d a  o c r l . n  p i g i  . u l u r r c  d d n  g r S r  l ( r J I
r . r r r g  J , , r , a .  d < n g a r r  k u n d t ' r o r r L r  p a d a
ka\ i ta\  dengau asarn pol iakf i lat  109;.
Kesimpultn
f ) . r :  l ' : , . 1  F r ( l i l i i , r ,  i r r r  d " l ' i r l
J ,  I r 1 ,  \ ,  r ,  , . . l , N r  p c  i | l . , . r  \ l l \  L i , l J l d , ,
. l ( | r r .  I  r r  '  l  r r  '  l c r r  "  r r  J  t r  t r t t t p  t
N , r  L l r . r ,  r . r  . r . : I n  f , ' 1 . 1 ^ r r r , r .  ' r '  r i ' l r l
menuniul ,kan pcrbedaan Pcncl i t ian lor
nrcrupakan studi a\ !al  dengan sampel grgl
sulung )rn!r  lerbatas Diharapkan dapr
' l i  i ( u k : , r r  t , ( r ' l l r i ,  r  l c h r h  l ' r r i r l  L l ' r r :
l c n n r  l h n r a h  K P P I K C  X I I
Co,nbarun Penet/Ltsi Sctnen bnotner Kuu kr tktl.1"t Dcktrl Cisi Sulung dengan dan TdnPa Kondistonet
| [taluar Scanning Electok Mi.roscopy)
iunrlah sanrpel gigi sulung lebih banyak da
dengan Dretoda yang lebih akurat baik uji
laboratorik maupun ui i  kl inik. Dengan
denikian waktu perawataD gigi anak d
l l ini l  pada penggunaar) bahan restorasi SIK
tarpa kondisioDer dapat lebih singkat dan
dapat dipenan ggungiawabkan.
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